
Pendekatan Kualitatif:
Kebiasaan dan Kepercayaan

Pemberian Makanan Padat Dini
Pendamping Asi Kepada Bayi

pada Orang Sasak di
Daerah Nusa Tenggara Barat
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1. Pengantar

T Ujuan dan studi etnografi dan F~us

Group Discusion yang telah dlla~·

sanakan pada tah un 1990 unluk mengt­
dentifikasi taktor- laklar yang diduga ada
kaitannya dengan kemauan bayi dengan
gajala penyu mbatan saluran pencer­
naan. Faktor penyebabnya diduga kebi­
asaan dan kepercayaan orang Sasak di
Nusa Tenggara Barat ternedap pemberi­
an makanan paoat dini pendamping ASI
kepada bayi.

Sebagian dari hasil penelitien ker­
jasama antara ahli Antropologi Kes&­
hatan dengan Kedokteran yang dilaksa­
nakan oleh CE & au Fakuttas Kedok­
reran Universitas Gadjah MadaiRSUP
Dr. Sardjito Yogyakarta denga n Dr. Ha­
nanto Wiryo dan Oepartemen Kesehatan
Republik Indonesia di Nusa Tenggara
Baret dipetik dan disajikan di sin i agar
dapat digunakan cleh para ahli yang ter­
tarik mengembangkan masalah serupa
dan sudut pandang atau studi lintas
budaya.

Beberana studt yang telan dilak·
sanakan oren ahli-ahli keeehatan menun-

38

jukkan bahwa angka kematian bayi (In­
tant Mortality Ralell MA) di Nusa Teng­
gara Barat cukup tinggi. Survei Kese­
hatan Rumah Tangga tahun 198 6
menunj ukkan banwa Propinsi Nusa
Tenggara Barat mempunyai angka ke­
matian bayi tertinggi di antara propinsi­
propinsi lain di Indonesia yaitu 120.9 per
1000 kelahiran hidup (Budiarso. 1986).

Hasil penenttan ya ng dilaporkan
Wiryo (1989) menunjukkan hal yang
sarna bahwa angka kematian bayi pada
tahun 1988 mencapai 112 per 1000 kela­
hiran hidup. Beraru. walaupun menga­
lami penurunan namun tidak terlalu ber­
arti karena angka kamatian bayi tersebut
masih di alas angka 100. Hal ini dise­
babkan masih jauh dan apa yang di­
harapkan oleh pemerintah bahwa men­
jelang tahun 2000 diharapkan angka ke­
matian tersebut dapat ditekan menjadi
50% nya (Ststem Kesehatan Nasional,
1982 :29).

Oi samping masih tingginya angka
kematian bayi di Nusa Tenggara Barat,
angka kematian bayi kurang dan satu
tahun menunjukkan 42 kematian per398
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